
 

Penanganan 
Sampah di 
Bandar 
Lampung 

Kesadaran warga atas 

pembuangan dan pengelolaan  

sampah rendah 

ORANG METODE 

MATERIAL 

LINGKUNGAN 

 

MESIN 

Personil petugas pengangkut 

sampah terbatas 

Pengumpulan sampah masih 

door to door 

TPS Tidak memiliki metode 

pengolahan sampah 

Menambah teknologi pengolah limbah 

Menambah teknologi 

Pengolah Sampah 

Belum ada kemitraan dengan  swasta 

dalam pengelolan sampah 

 

Hanya ada 3 bank sampah dan 

hanya 1 yang berfungsi 

Kendaraan pengangkut 

sampah terbatas 

Sarana pengolah 

sampah terbatas 

Sampah hanya ditimbun di TPS Rendahnya kesadaran warga 

membayar retribusi sampah 

Lemahnya penerapan PERDA 

Mindset 3R dan zero waste 

hampir tidak ada 
Menambah anggaran pengelolaan 

sampah 

Tidak ada kampanye pengelolaan 

sampah rumah tangga 

Penanganan Sampah di Bandar Lampung 
 



Minim edukasi dan kesadaran  

PENANGANAN SAMPAH DI 

BANDAR LAMPUNG 

 

TPS semakin penuh 

Minim edukasi dan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya 

pengolahan dan pemilahan sampah 

Pencemaran air tanah 

dan udara 

Penumpukan sampah di 

sekitar kawasan penduduk 

TPS 3R (Reduce Reuse Recycle) tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya 

SDM kebersihan terbatas 

Kendaraan angkutan sampah terbatas 

Mindset tentang sampah adalah 

kumpul-angkut-buang “Zero waste” mindset sangat minim 

di masyarakat  

Sampah tidak terpilah 

Masalah sampah bukan program 

prioritas 

 

 

 

Banyak orang membuang 

sampah sembarangan 


